iv.

Pembentukan kalus dari eksplan mata
tunas rimpang baru terjadi pada minggu
ke-7, dan sebelumnya diawali dengan
terjadinya pembesaran eksplan. Induksi
kalus dari eksplan dilakukan dengan
memberikan zat pengatur tumbuh auksin
2,4-D atau NAA. Kalus dapat terbentuk
dengan penambahan auksin 2,4-D atau
NAA saja, namun membutuhkan waktu
yang lama. Selanjutnya pertumbuhan
kalus terlihat lebih baik pada media
dengan penambahan 2,4-D (Tabei II).

SIMPULAN DAN SARAN

Inisiasi tunas majemuk dan pertum-
buhan planlet temu mangga {(C. mangga
Val. ef Zyp.) pada media MS + BA 5,0
ma/! + NAA 0,1 mg/l. *

Inisiasi dan pertumbuhan kalus terbaik
pada media MS + 2,4-D 1 mg/l + kinetin
0,5 mg/i.

Percobaan ini masih perlu dilanjutkan
dengan percobaan analisis komponen aktif
melalui kalus.
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